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Zakat merupakan sarana ibadah yang mempunyai sisi sosial ekonomi yang
signifikan. Dari sudut pandang sosial, zakat merupakan ibadah dan kewajiban
individu untuk memberikan sebagian hartanya. Beberapa upaya yang dilakukan
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat adalah penyaluran zakat melalui
program konsumtif dan produktif. Program konsumtif merupakan program jangka
pendek yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Sedangkan
program produktif merupakan program yang bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat agar memiliki ketahanan sosial ekonomi dalam jangka panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat produktif
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di BAZNAS Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research), dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, serta mengumpulkan dokumentasi yang bererkaitan dengan
pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
BAZNAS Kabupaten Sumenep.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penghimpunan zakat produktif di
BAZNAS Kabupaten Sumenep dilakukan dengan dua cara direct fundraising dan
indirect fundraising. Zakat produktif ini termasuk dalam program Sumenep
Makmur, dimana program tersebut disalurkan kepada masyarakat kurang mampu
(miskin), perempuan kepala keluarga (PEKKA) dan juga kepada pelaku UMKM.
Dari penghimpunan dan penyaluran zakat produktif, kemudian dilaporkan kepada
BAZNAS RI melalui website SIMBA setiap triwulan dan setelah satu tahun laporan
tersebut diserahkan ke Bupati Sumenep. Namun dalam pelaporan terhadap muzakki
belum secara khusus diberikan laporan terkait jumlah dana zakat yang disalurkan,
siapa saja penerimanya, dan dampak yang dihasilkan. Hanya saja setiap muzakki
diberikan link oleh pihak pengelola terkait bantuan yang dilaksanakannya.
Meskipun pelaporan tersebut belum bersifat umum, akan tetapi pengelolaan zakat
produktif yang dijalankan BAZNAS Kabupaten Sumenep berkontribusi terhadap
masyarakat melalui pemberdayaan ekonominya. Dalam hal ini, program zakat
produktif dapat membantu masyarakat Sumenep untuk mendorong kemandirian
ekonomi, mengembangkan skill dan profuktivitasnya, menggerakkan ekonomi
lokal dan bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang kurang
mampu sehingga terbentuk masyarakat sejahtera yang merata.
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Zakat is a form of worship that has significant socio-economic aspects.
From a social perspective, zakat is both an act of worship and an individual
obligation to allocate a portion of one’s wealth. Efforts to achieve community
welfare include distributing zakat through consumptive and productive programs.
The consumptive program is a short-term initiative aimed at fulfilling the basic
needs of society, while the productive program is designed to empower
communities, ensuring long-term socio-economic resilience. This study aims to
explore how productive zakat is managed to empower the economy of the
community in BAZNAS Sumenep Regency.

This research adopts a qualitative approach with a field research
methodology, utilizing data collection techniques such as interviews, observations,
and document analysis related to the management of productive zakat in community
economic empowerment at BAZNAS Sumenep Regency.

The study findings indicate that the collection of productive zakat in
BAZNAS Sumenep Regency is carried out through two methods: direct fundraising
and indirect fundraising. This productive zakat is part of the Sumenep Makmur
program, which is distributed to underprivileged communities, female heads of
households (PEKKA), and micro, small, and medium enterprises (MSMES). The
collection and distribution of productive zakat are reported to BAZNAS RI through
the SIMBA website every quarter and submitted to the Regent of Sumenep
annually. However, specific reports detailing the amount of zakat distributed,
recipients, and its impact have not been provided to muzakki (zakat payers).
Instead, zakat administrators provide a link for muzakki to access information about
the assistance provided. Although the reporting system is not yet comprehensive,
the management of productive zakat by BAZNAS Sumenep Regency has
contributed to the community through economic empowerment. The productive
zakat program helps the people of Sumenep by fostering economic independence,
developing skills and productivity, stimulating the local economy, and creating job
opportunities for the underprivileged. Ultimately, this program supports the
formation of a more prosperous and equitable society.
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